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RINGKASAN 
 

 

 

DEWI KARNELA Keanekaragaman Arthropoda pada Tanaman Kacang 

Tanah Arachis hypogaea L. yang diaplikasi dengan Pupuk Organik. (Dibimbing 

oleh NENI MARLINA dan DESSY TRI ASTUTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arthropoda apa saja yang ada 

pada tanaman kacang tanah dengan perlakuan pupuk organik di lahan kering 

masam. Penelitian ini telah dilakukan mulai bulan Agustus 2024 sampai bulan 

Desember 2024 pada lahan milik petani di Jl. Sukarela No.KM 7, Sukarami, 

Kec.Sukarami. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Pengamatan 

keanekaragaman arthropoda pada tajuk tanaman dilakukan dengan pengamatan 

secara langsung, sedangkan pengamatan arthropoda pada permukaan tanah 

dilakukan dengan cara menggunakan perangkap pitfall trap. 

Hasil penelitian menunjukkan Nilai indeks keanekaragaman serangga 

arthropoda pada tajuk tanaman kacang tanah tertinggi ditemukan pada perlakuan 

dosis pupuk kompos kotoran ayam 450 g/petak dan frekuensi 2 kali pemupukan 

POC yaitu sebesar (H’) 1,65 termasuk dalam tingkat keanekaragaman rendah, 

sedangkan nilai indeks keanekaragaman tertinggi di permukaan tanah terdapat pada 

perlakuan dosis pupuk kompos kotoran ayam 300 g/petak dan frekuensi 3 kali 

pemupukan POC sebesar (H’) 1,48, sedangkan nilai indeks keanekaragaman 

terendah terdapat pada perlakuan dosis pupuk kompos kotoran ayam 450 g/petak 

dan frekuensi 3 kali pemupukan POC sebesar (H’) -58,75 termasuk dalam tingkat 

keanekaragaman rendah. Persentase kerusakan tertinggi terdapat pada perlakuan 

dosis pupuk kompos kotoran ayam 150 g/petak dan frekuensi 1 kali pemupukan 

POC sebesar 24,43% karena kerusakan mencapat 50% pada minggu ke V. Rata- 

rata produksi per petak tertinggi terdapat pada perlakuan dengan dosis pupuk 

kompos kotoran ayam 450 g/petak dan frekuensi 3 kali pemupukan POC sebesar 

1,89. Rata-rata produksi per tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk 

kompos kotoran ayam 450 g/petak dan frekuensi 3 kali pemupukan POC sebesar 

1,89 g/petak setara 1,01 ton/ha dan 254,53 g/tanaman. 



SUMMARY 
 

 

 

DEWI KARNELA Diversity of Arthropods in Peanut Plant Aplied with 

Organik Fertilizer. (Supervised by NENI MARLINA and DESSY TRI ASTUTI) 

This study aims to see and find out what arthropods are present in peanut 

plants with organic fertilizer treatment on dry acidic land. This study was conducted 

from August 2024 to December 2024 on farmer's land on Jl. Sukarela No.KM 7, 

Sukarami, Sukarami District. This study used a Factorial Randomized Block 

Design with 9 treatment combinations repeated 3 times. Observations of arthropods 

diversity on plant crowns are carried out through direct observation, while 

observations of arthropods on the soil surface were carried out using pitfall traps. 

The results of the study showed that the highest diversity index value of 

arthropod insects in the canopy of peanut plants was found in the treatment of 

chicken manure compost fertilizer dose of 450 g/plot and a frequency of 2 times 

POC fertilization, namely (H') 1.65, which is included in the low diversity level, 

while the highest diversity index value on the soil surface was found in the treatment 

of chicken manure compost fertilizer dose of 300 g/plot and a frequency of 3 times 

POC fertilization, namely (H') 1.48, while the lowest diversity index value was 

found in the treatment of chicken manure compost fertilizer dose of 450 g/plot and 

a frequency of 3 times POC fertilization, namely (H') -58.75, which is included in 

the low diversity level. The highest percentage of damage was found in the 

treatment of chicken manure compost fertilizer dose of 150 g/plot and a frequency 

of 1 time POC fertilization of 24.43% because the damage reached 50% in the fifth 

week. The highest average production per plot was found in the treatment with a 

dose of chicken manure compost fertilizer of 450 g/plot and a frequency of 3 times 

POC fertilization of 1.89. The highest average production per plant was found in 

the treatment of a dose of chicken manure compost fertilizer of 450 g/plot and a 

frequency of 3 times POC fertilization of 1,89 g/plot equivalent to 1,01 ton/ha and 

254.53 g/plant. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea) adalah tanaman leguminoceae. Tanaman 

kacang tanah berasal dari Amerika Selatan tepatnya adalah Brazillia, namun saat 

ini telah menyebar ke seluruh dunia yang beriklim tropis atau subtropis. Kacang 

tanah masuk ke Indonesia pada abad ke-17 diperkirakan karena dibawa oleh para 

pedagang-pedagang Spanyol, Cina, atau Portugis pada saat melakukan 

pelayarannya dari Meksiko ke Maluku setelah tahun 1597. Di Indonesia kacang 

tanah terpusat di Pulau Jawa, Sumatra Utara, Sulawesi dan kini telah disebarluaskan 

di seluruh Indonesia. Tanaman Kacang tanah bisa dimanfaatkan juga sebagai 

makanan ternak, sedangkan bijinya dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati, 

minyak dan lain-lain (Suprapto, 2000). 

Pada tahun 2023 luasan panen tanaman kacang tanah sebesar 267,32 ribu ha 

dan menurun menjadi 16,18 ribu ha atau 5,71 persen, dibandingkan dengan luasan 

panen kacang tanah pada tahun 2022 sebesar 2,835 juta ha. Produksi tanaman 

kacang tanah pada tahun 2022 mencapai 379,93 ribu ton, dan pada tahun 2023 

menurun menjadi 350,06 ribu ton. Menurunnya produksi kacang tanah bukan hanya 

disebabkan oleh berkurangnya luasan panen, namun juga karena kondisi iklim yang 

kering, khususnya pada tahun 2023 di wilayah Jawa Tengah yang mengakibatkan 

penurunan hasil panen sebesar 350,06 ribu ton. Penurunan produksi tanaman 

kacang tanah hampir terjadi di semua pulau, kecuali di Maluku sampai Papua yang 

mengalami peningkatan dari 952 ton pada tahun 2022 menjadi 1.250 ton tahun 2023 

atau meningkat sebesar 31,30%. Penurunan terbesar terjadi di wilayah Sulawesi 

dari 18,90 ribu ton pada tahun 2022 menjadi 16,04 ribu ton pada tahun 2023 atau 

turun sebesar 15,13% (Laporan Tahunan BPS RI 2023). Pada tahun 2021 produksi 

tanaman kacang tanah di Sumatra Selatan pada tahun 2022 mencapai 1490,93 ton, 

dan pada tahun 2023 mencapai 1566,01 ton (Badan Pusat Statisitik Prov. Sumatra 

Selatan 2024). 
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Tanaman kacang tanah dapat di budidayakan pada beberapa agroekosistem 

diantaranya pada lahan sawah, pasang surut, lahan kering hingga di lahan masam. 

Pada penananam di beberapa agroekosistem berpeluang pula terjadinya beberapa 

kendala/masalah. Oleh karena itu diperlukan rekomendasi teknologi yang spesifik 

lokasi, yaitu teknologi yang disesuaikan dengan kondisi agroekosistem yang ada, 

baik itu mulai dari rekomendasi penyiapan lahan, varietas, pemeliharaan meliputi 

pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti hama, 

penyakit dan gulma, serta panen dan pasca panennya (Sundari, 2023). 

Arthropoda adalah hewan yang mempunyai fungsi ekologis atau berperan 

penting bagi ekosistem (Khoiriah & Falahudin, 2020; Oktiansyah et al., 2020). 

Menurut Ardillah et al; 2014 bahwa fungsi ekologis tersebut yaitu sebagai 

polinator, predator dan parasitoid. Fungsi penting ekologis lainnya yaitu sebagai 

biondikator dalam menilai kualitas lingkungan (Semun et al.,2020). Sebagai 

biondikator dapat dijadikan sebagai alat pendeteksi perubahan yang terjadi pada 

lingkungan sehingga dapat memprediksi level gangguan di lingkungan tersebut 

(Pamar et al., 2016). 

Bagi suatu ekosistem pertanian arthropoda dapat ditemukan komunitas 

arthropoda dari berbagai macam jenis dimana masing-masing jenis memberikan 

sifat populasinya yang spesies dan tidak seluruh jenis berasal dari arthropoda hama 

(Anggung, 2021), tetapi bisa juga berperan sebagai musuh alami atau predator 

(Cahyani et al; 2021). 

Salah satu permasalahan yang ada pada budidaya tanaman kacang tanah yaitu 

adanya gangguan organisme pengganggu tanaman, dalam hal ini adalah hama pada 

tanaman yang dapat menurunkan produktivitas hasil pertanian. Pada kondisi 

dilapangan yang minimnya pengetahuan para petani akan hama dan penyakit yang 

dapat mengganggu budidaya pada tanaman kacang tanah dapat menyebabkan 

banyak kesalahan dan ketidaktepatan dalam meengendalikan hama maupun 

penyakit yang ada. Disisi lain diagnosis hama dan penyakit pada tanaman kacang 

tanah harus segera dilakukan secepat dan seakurat mungkin karena hama dan 

penyakit pada tanaman tersebut dapat dengan cepat menyebar serta menyerang ke 

seluruh lahan pertanian. Hama yang ditemukan di tanaman kacang menurut 
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penelitian (Putra et al., 2021) adalah ulat penggulung daun, ulat grayak, uret dan 

kumbang daun. Identifikasi hama perlu dilakukan untuk mengetahui cara 

pengendalian apa yang dapat digunakan dengan tepat untuk melakukan pencegahan 

diawal terhadap serangan hama pada tanaman kacang tanah. Dengan kondisi tanah 

yang sehat dan subur dapat menjadikan tanaman itu sehat karena terpenuhinya 

kandungan hara pada tanaman sehingga dapat membuat tanaman lebih tahan 

terhadap serangan OPT dalam hal ini hama tanaman. Pemberian pupuk juga dapat 

mengurangi adanya serangan hama pada tanaman kacang tanah seperti pupuk 

kompos kotoran ayam dan pupuk organic cair (POC). Kelebihan dengan 

penggunaan kompos kotoran ayam yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan daya serap tanah, dan berfungsi juga sebagai sumber zat makanan 

bagi tanaman (Anwar et al., 2022). 

Pengunaan pupuk kompos dari kotoran ayam ini dilakukan karena memiliki 

kandungan unsur N, P, dan K yang tinggi serta unsur hara esensial dalam jumlah 

yang relatif kecil. Pupuk kompos kotoran ayam mengandung unsur hara paling tinggi 

karena campuran bagian cair (urine) dengan bagian padat. Kandungan unsur hara 

pada kompos kotoran ayam sekitar 1,7% N, 1,90% P2O5, dan 1,50 K2O (Dewi, et 

al, 2023). Pupuk kandang berperan penting sebagai sumber makanan bagi 

organisme tanah, dengan demikian pupuk kandang akan meningkatkan jumlah 

organisme tanah, sehingga tanah menjadi gembur dan produksi tanamannya 

semakin meningkat (Juarsah, 2016). Pertumbuhan kacang tanah yang diberikan 

pupuk kandang menujukkan pertumbuhan yang lebih baik, tetapi tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada tanaman yang diberi pupuk SP-36 

terhadap beberapa parameter (Astuti et al., 2022). 

Selain membantu dalam proses vegetatif dan generatif pada kacang tanah, 

pemberian pupuk organic cair (POC) juga mampu memperbaiki sifat fisik tanah 

seperti memperbaiki struktur tanah, dan pH tanah, dan meningkatkan kapasitas 

tukar kation (KTK) pada tanah sehingga unsur hara yang tersedia dapat diserap 

secara optimal oleh tanaman kacang tanah. Struktur tanah yang baik dapat 

memungkinkan udara masuk kedalam tanah sehingga aerasi tanah optimal. Selain 

itu penambahan pupuk dapat mempengaruhi keberadaan arthropoda yang ada di 
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lahan pertanian, menurut Satrio (2016), munculnya arthropoda dapat berasal dari 2 

tempat yaitu berasal dari pupuk dan berasal dari tanah sekitar. Munculnya 

arthropoda dipicu oleh adanya ketersediaan makanan dan juga tempat yang sesuai 

dengan arthropoda tersebut. Ketersediaan makanan ini dipicu oleh pemberian 

perlakuan pupuk yang dapat digunakan langsung oleh tanaman. Unsur hara yang 

disediakan pupuk akan digunakan oleh tanaman untuk melakukan reaksi kimia, 

kemudian hasil sisa berupa eksudat. Eksudat akar ini yang akan menjadi sumber 

makanan bagi arthropoda, sehingga dengan adanya ketersediaan makanan inilah 

yang akan membuat arthropoda datang. Pemberian pupuk organic cair (POC) 

dengan kosentrasi dan interval waktu yang tepat pada tanaman selama fase vegetatif 

maupun generatif akan membantu tanaman dalam memenuhi nutrisi pertumbuhan, 

Frekuensi pemberian pupuk dan dosis yang berbeda akan mempengaruhi jumlah 

cabang dan tinggi tanaman. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keanekaragaman arthropoda yang terdapat pada budidaya tanaman kacang tanah 

yang diaplikasikan dengan menggunakan pupuk organik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh perlakuan pupuk 

organik padat (POP) dan pupuk organik cair (POC) tertentu dalam tingkat 

keanekaragaman spesies arthropoda pada tanaman kacang tanah. 

1.3 Tujuan 

 

Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies arthropoda yang ada pada 

tanaman kacang tanah yang diaplikasikan dengan menggunakan pupuk organik 

padat (POP) dan pupuk organic cair (POC). 

1.4 Manfaat 

 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu untuk melihat keanekaragaman 

Arthropoda yang ada pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L) yang 

diberikan perlakuan pupuk organik padat (POP) dan pupuk organic cair (POC). 
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